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ABSTRAK: Prestasi akademik mahasiswa berkaitan erat menggunakan indeks prestasi kumulatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap prestasi akademik 

mahasiswa pendidikan biologi. Metode penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner/angket. Sampel 

penelitian ini adalah 35 orang  mahasiswa pendidikan biologi Universitas Labuhanbatu semester 7 

pada tahun akademik 2022/2023. Teknik pengambilan sampel memakai teknik stratified sampling 

yaitu pengambilan sampel sesuai tingkatan range indeks prestasi kumulatif mahasiswa pendidikan 
biologi angkatan 2019 yaitu < 3,0-3,5 dan > 3,5. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

teknik analisis data kualitatif. Hasil penelitian menujukkan bahwa faktor internal dan eksternal 

berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. Data yang diperoleh menunjukkan faktor 

internal mempengaruhi prestasi akademik yaitu indikator minat sebesar 75-85% dan faktor lain 

yaitu sikap, kondisi fisik, dan intelektual, dengan persentase rata-rata dengan 71-82%, sedangkan 

faktor eksternal yang mempengaruhi adalah indikator keluarga sebesar 90-100%, dan faktor lain 

yaitu teman, dosen, lingkungan sosial, dan sarana prasarana dengan persentase rata-rata 79-88%. 

 

Kata Kunci: Prestasi Akademik, Persepsi, Strategi. 

 

ABSTRACT: Student academic achievement is closely related using the cumulative achievement 
index. This study aims to determine the factors that influence the academic achievement of biology 

education students. This research method is descriptive qualitative. The data collection technique 

used in this study was a questionnaire. The sample of this study was 35 biology education students 

of Labuhanbatu University in semester seven in the 2022/2023 academic year. The sampling 

technique uses the stratified sampling technique, which is sampling according to the level of the 

cumulative achievement index range biology education students class of 2019 are < 3.0-3.5 and > 

3.5. The data obtained be analyzed using qualitative data analysis techniques. The results of the 

study show that internal and external factors affect student learning achievement. The data 

obtained shows that internal factors affect academic achievement, namely interest indicators of 

75-85% and other factors, namely attitudes, physical conditionand intellectual, with an average 

percentage with 71-82%, while the external influencing factor is the family indicator by 90-100%, 
and other factors, namely friends, lecturers, social environment, and infrastructure with an 

average percentage of 79-88%. 

 

Keywords: Academic Achievement, Perception, Strategy. 
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PENDAHULUAN 

Persepsi adalah suatu proses dimana individu melakukan pengorganisasian 

terhadap stimulus yang diterima dan menginterpretasikan, sebagai akibatnya 
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seseorang dapat menyadari dan mengerti apa yang diterima dan  hal ini juga dapat 

dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman pada individu yang bersangkutan. 

Persepsi pada kamus diartikan sebagai proses pemahaman ataupun pemberian  

makna atas suatu informasi terhadap stimulus. Stimulus diperoleh dari proses 

pengindraan terhadap objek, insiden, atau hubungan-hubungan antar gejala yang 

selanjutnya diproses oleh otak. Proses kognisi dimulai dari persepsi. Melalui 

persepsilah, manusia memandang dunianya. Apakah dunia terlihat “berwarna” 

cerah, pucat, atau hitam, semuanya adalah persepsi manusia. Persepsi harus 

dibedakan dengan sensasi (sensation), yang terakhir adalah fungsi fisiologis dan  

lebih banyak bergantung pada kematangan dan berfungsinya organ-organ 

sensoris. Sensasi meliputi fungsi visual, audio, penciuman, dan  pengecapan, serta 

peradaban, keseimbangan, dan kendali gerak (Jayanti & Arista, 2019). 

Persepsi mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran dapat 

mempengaruhi penggunaan strategi pembelajaran (Shafira et al., 2014). Strategi 

pendidikan dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan 

yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi pendidikan 

artinya rencana tindakan (rangkaian aktivitas) termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang 

disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran (Anwar et al., 2013). 

Pada dasarnya, salah satu strategi yang paling banyak dibicarakan 

komunitas pendidikan merupakan bukan sekedar memberi informasi berpikir 

peserta didik, akan tetapi pendidikan juga harus mendorong mereka untuk 

mengeksplorasi dunianya, menemukan pengetahuan, merenung, dan berpikir 

secara kritis. Pembelajaran yang efektif dan efisien harus melibatkan banyak 

campur tangan (intervensi) pendidikan, tetapi juga harus memberikan waktu yang 

cukup untuk mengeksplorasi dunia mereka dan  menemukan pengetahuan. 

Strategi pembelajaran termasuk ke dalam ranah perancangan pembelajaran. 

Strategi pembelajaran sebagai suatu ilmu mengalami perkembangan yang diawali 

dari dunia militer, dan selanjutnya digunakan dalam lapangan pendidikan dan  

pembelajaran (Sukatin et al., 2022). 

Kualitas hasil pendidikan menjadi salah satu masalah penting yang 

menarik perhatian ilmiah (Martin, 2019). Prestasi akademik adalah cerminan hasil 

yang dicapai setelah mengikuti proses pembelajaran (Dwipurwani et al., 2017). 

Artinya, keberhasilan belajar tergantung pada prestasi dalam proses belajar yang 

dialami, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun tempat tinggal (Efriana, 

2021). Prestasi belajar adalah pengetahuan yang dimilki mahasiswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya agar tujuan pada strategi pembelajaran tercapai, 

keberhasilan mahasiswa juga dipengaruhi oleh bagaimana mahasiswa 

mempersepsikan suatu objek. Prestasi belajar merupakan dominasi pengetahuan 

atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya 

ditunjukkan menggunakan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh dosen 

(Murti & Prasetio, 2018). Prestasi akademik mahasiswa berkaitan erat 

menggunakan indeks prestasi kumulatif, dapat diasumsikan bahwa seseorang yang 

memiliki prestasi akademik baik maka memiliki IPK yang baik juga, sehingga 

prestasi akademik yang baik perlu dimiliki oleh mahasiswa  (Anggresta, 2016). 
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Indeks prestasi kumulatif dijadikan sebagai tolak ukur dominasi akademik 

mahasiswa. Semakin baik dominasi akademik mahasiswa, maka prestasi yang 

akan didapatkan juga akan baik. Pencapaian prestasi akademik mahasiswa 

ditentukan oleh berbagai faktor yakni faktor berasal dalam diri mahasiswa (faktor 

internal) maupun faktor dari luar diri mahasiswa (faktor eksternal) (Mastutin, 

2021). Faktor internal yaitu faktor fisik serta faktor psikologis, sedangkan faktor 

eksternal yaitu faktor sekolah (Raresik et al., 2016). 

Berdasarkan hasil angket mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas 

Labuhanbatu dari studi awal di lapangan didapatkan suatu pengalaman yang 

menarik. Terdapat beberapa mahasiswa yang tidak mempunyai catatan kuliah 

sendiri karena mereka cukup dengan belajar dari salinan catatan temannya. Selain 

itu, mereka tidak pernah mempersiapkan diri terhadap materi kuliah yang akan 

diajarkan dosen sehingga terkesan sangat asing. Sebagian mahasiswa tidak 

mengulang kembali materi kuliah yang telah diberikan dosen dengan alasan masih 

banyak waktu. Mereka hanya belajar menjelang ujian atau ketika ada tugas dari 

dosen yang memerlukan pemahaman. 

Penelitian ini untuk mengetahui persepsi dan strategi mahasiswa 

Pendidikan Biologi Universitas Labuhanbatu berpengaruh terhadap prestasi 

akademik. Belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang datang dari dalam 

atau dari luar diri peserta didik. Faktor yang berasal dari dalam peserta didik dapat 

menjadi faktor fisiologis dan psikologis, antara kondisi fisik lainnya, kecerdasan, 

motivasi, minat, bakat, dan kemampuan kognitif. Berdasarkan permasalahan 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik, penulis melakukan 

penelitian tentang “Studi Persepsi dan Strategi Mahasiswa Pendidikan Biologi 

Universitas Labuhanbatu dalam Meraih Prestasi Akademik di Perguruan Tinggi”.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Labuhanbatu 

semester 7 pada tahun akademik 2022/2023. Teknik pengambilan sampel 

memakai teknik stratified sampling yaitu pengambilan sampel sesuai tingkatan 

range indeks prestasi kumulatif mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2019 

yaitu < 3,0-3,5 dan > 3,5. Sampel pada penelitian ini adalah 35 mahasiswa 

pendidikan biologi semester 7. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner/angket. Metode kuesioner dilakukan untuk menggali informasi dari 

mahasiswa tentang faktor-faktor yang dari mereka bisa mempengaruhi Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa dan faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar, baik faktor eksternal atau internal. Penentuan jumlah anggota 

sampel total ditentukan menggunakan rumus Slovin berikut ini. 

 

𝐧 =
𝐍

𝟏 + 𝐍𝐞𝟐
 

Keterangan:  

n 

N 

= 

= 

Jumlah Sampel; 

Jumlah Populasi; dan 
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e = Persen Kelonggaran Ketidaktelitian Karena Kesalahan Pengambilan Sampel yang Masih 

Dapat Ditolerir. 
Sumber: Sugiyono (2017). 

 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif 

dengan tiga langkah analisis yaitu reduksi data, penyajian data atau data display, 

dan penarikan kesimpulan atau pembuktian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data analisis indikator faktor internal dan eksternal mahasiswa beserta 

persentasenya, dapat dilihat dari Tabel 1-4.  

 
Tabel 1. Faktor Internal Mahasiswa dengan IPK Tinggi (> 3,5). 

No. Indikator Jumlah Mahasiswa Persentase 

1 Minat  35 77.1% 
2 Sikap  71.4% 

3 Kondisi Fisik 54.2% 

4 Intelektual  62.8% 

 

Tabel 2. Faktor Eksternal Mahasiswa dengan IPK Tinggi (> 3,5). 

No. Indikator  Jumlah Mahasiswa Persentase  

1 Teman  35 68.5% 

2 Dosen  85% 

3 Sarana dan Prasarana 42.8% 

4 Keluarga  91.4% 

5 Lingkungan Sosial 60% 

 

Tabel 3. Faktor Internal Mahasiswa dengan IPK Rendah (< 3,5). 

No. Indikator Jumlah Mahasiswa Persentase 

1 Minat 35 54.2% 

2 Sikap 82.8% 

3 Kondisi Fisik 71.4% 

4 Intelektual 65.7% 

 

Tabel 4. Faktor Eksternal Mahasiswa dengan IPK Rendah (< 3,5). 

No. Indikator Jumlah Mahasiswa Persentase 

1 Teman 35 74.2% 

2 Dosen 88.5% 
3 Sarana dan Prasarana 68.5% 

4 Keluarga 94.2% 

5 Lingkungan Sosial 80% 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal 

berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas 

Labuhanbatu. Faktor internal meliputi bakat, syarat fisik, perilaku, minat, 

motivasi, dan  intelektual, sedangkan faktor eksternal mencakup tempat tinggal, 

keluarga, lingkungan masyarakat, dosen, serta sahabat. Hal ini sejalan dengan 

teori yang mengemukakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 

akademik adalah faktor internal dan  faktor eksternal (Mastutin, 2021). Faktor 

internal meliputi perilaku, kesehatan, motivasi, minat, talenta, serta intelegensi, 
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sedangkan faktor eksternal terdiri atas lingkungan sosial seperti pengajar, teman, 

lingkungan fisik, keluarga, dan  masyarakat (Marna et al., 2020). 

Indikator Minat  

Indikator minat pada range IPK tinggi sebanyak 77,1% menggunakan 

beberapa sub indikator selalu bersungguh-sungguh, benar-benar mengikuti 

pembelajaran, senang dengan materi biologi, dan  aktif di kelas. Range IPK 

rendah memiliki indikator minat sebanyak 54,2% dengan alasan tidak senang 

materi biologi, biologi bukan pilihan primer, dan  seringkali tidak masuk kuliah. 

Minat adalah suatu faktor yang sangat penting pada keberhasilan belajar peserta 

didik. Di samping itu, minat juga bisa mendukung serta mempengaruhi proses 

belajar mengajar pada sekolah. Tetapi pada prakteknya, tidak sedikit guru 

menemukan kendala dalam mengajar di kelas karena kurangnya minat peserta 

didik terhadap materi yang disampaikan (Prasetyo et al., 2021). Penelitian yang 

berhubungan dengan minat juga dilakukan oleh Kurniawan et al. (2017) yang 

menyimpulkan bahwa faktor internal juga berpengaruh terhadap hasil belajar dan 

minat dengan persentase sebesar 66,4%.  

Indikator Sikap 

Indikator sikap pada mahasiswa dengan range IPK tinggi memiliki 

persentase sebesar 71,4%, menggunakan beberapa sub indikator yang 

mempengaruhi yaitu aktif bertanya kepada teman dan dosen, tidak mencontek 

ketika ujian, dan duduk di depan saat belajar di kelas. Untuk mahasiwa dengan 

range IPK rendah yaitu sebanyak 82,8% menggunakan sub indikator yang 

menghipnotis yaitu sering bertanya pada teman ketika tidak memahami materi, 

dan tidak memperhatikan ketika dosen menjelaskan (main handphone serta 

ngobrol). Sikap adalah aspek penting yang menarik untuk diteliti dalam 

kehidupan sosial. Perilaku dapat dipandang sebagai keadaan pada dalam diri 

seseorang yang mampu menggerakkan orang tersebut untuk bertindak atau 

berbuat menggunakan perasaan tertentu dalam menanggapi berbagai objek atau 

situasi yang terjadi di lingkungan sosialnya. Sikap dapat memberikan kesiapan 

merespon secara positif ataupun negatif terhadap objek atau situasi tersebut 

(Octavianti, 2017). Penelitian yang berhubungan dengan minat juga dilakukan 

oleh Mastutin (2021) dengan persentase tinggi 79% dan pada presentase rendah 

89% yang menyimpulkan bahwa indikator sikap mempengaruhi prestasi belajar. 

Indikator Kondisi Fisik  

Indikator kondisi fisik pada range IPK tinggi sebanyak 54,2% dengan 

beberapa sub indikator yaitu mata minus, kelelahan, serta pola tidur juga bisa 

berpengaruh terhadap prestasi belajar. Sedangkan pada mahasiswa yang 

menggunakan range IPK rendah indikator kondisi fisik sebesar 71,4% dengan sub 

indikatornya yaitu lelah karena kerja, adanya riwayat penyakit seperti maag dan  

tipes. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa syarat fisik 

juga berpengaruh terhadap prestasi akademik. Seseorang dengan kondisi tubuh 

yang sehat akan mencapai prestasi akademik yang baik dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki kondisi fisik kurang sehat (Sodik et al., 2019). Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggresta (2016) dan Susanti 
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(2018) yang menyatakan bahwa kondisi fisik seperti kelelahan, kebiasaan sarapan, 

dan pola tidur berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. 

Indikator Intelektual 

Pada indikator intelektual untuk mahasiswa yang menggunakan range IPK 

tinggi mempunyai persentase sebesar 62,8% dengan beberapa sub indikator yang 

mempengaruhi yaitu kemampuan memahami yang baik dan kemampuan publik 

speaking yang baik. Sedangkan untuk mahasiswa yang menggunakan range IPK 

rendah yaitu sebanyak 65,7% dengan sub indikator yang mempengaruhinya yaitu 

kemampuan memahami materi yang rendah. Kemampuan intelektual merupakan 

kemampuan yang ada semenjak lahir serta bisa berkembang menyesuaikan 

dengan lingkungan serta hasil belajar waktu terbiasa menyelesaikan masalah  

dengan cepat dan efektif. Hal ini berarti kemampuan intelektual dapat 

berkembang jika dilatihkan secara terus-menerus (Khumaerah & Rauf, 2017; 

Sodik et al., 2019; Sulastyaningrum et al., 2019). Penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Mastutin (2021) yang terdiri dari 54% 

persentase tinggi dan 72% dengan persentase rendah.  

Indikator Teman 

Indikator teman pada range IPK tinggi sebesar 68,5% menggunakan 

beberapa sub indikator yaitu adanya kelompok belajar mempermudah dalam 

memahami materi pada perkuliahan dan pergaulan sangat berpengaruh terhadap 

prestasi akademik. Sedangkan untuk mahasiswa dengan range IPK rendah pada 

indikator teman memiliki persentase sebanyak 74,8% menggunakan sub indikator 

yaitu sering bermain dengan teman membuat tugas terbengkalai, kebiasaan teman 

sekeliling dalam belajar, serta seringkali bermain dengan teman sampai larut 

malam sebagai akibatnya tidak fokus ketika belajar pada kelas. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa teman memiliki pengaruh dalam belajar. Teman sebaya 

yang baik bisa membuat kepribadian yang baik pada peserta didik, menjadikan 

peserta didik tersebut bisa mandiri dan  berpikir matang, tetapi jika teman sebaya 

mempunyai pengaruh yang kurang baik maka akan menyebabkan ketergantungan 

dan  tidak memiliki emosi yang matang sebagai akibatnya dapat berprilaku negatif 

(Putri & Ariani, 2022). Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Khumaerah & 

Rauf (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh teman sebaya terhadap 

prestasi belajar peserta didik. 

Indikator Dosen 

Dosen adalah indikator yang sangat mempengaruhi prestasi belajar 

mahasiswa, baik dengan range IPK tinggi, sedang, dan rendah dengan persentase 

sebesar 85%. Beberapa sub indikator tentang dosen yang bisa mempengaruhi 

prestasi akademik mahasiswa range IPK tinggi yaitu cara menjelaskan dosen 

dengan suara lantang dan rinci, dosen menggunakan metode serta media yang 

menarik sehingga mudah dipahami, dosen menyampaikan evaluasi terhadap 

materi yang diajarkan sebelum ujian menghasilkan lebih mudah pada belajar, serta 

dosen yang disiplin (datang tepat waktu) serta ramah. Sedangkan pada mahasiswa 

dengan range IPK rendah sebesar 88,5%, sub indikator meliputi cara mengajar 

dosen yg kurang jelas serta hanya membaca PPT saja, perilaku dosen seperti pelit 

serta tidak transparan saat memberi nilai, galak serta terlalu berfokus pada 
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mengajar membuat suasana kelas menjadi tidak menyenangkan, kinerja dosen 

yang hanya menyampaikan tugas tanpa mengungkapkan materi sebagai akibatnya 

pemahaman materi sangat minim serta hasil belajar menurun. 

Proses pembelajaran menjadi alur perencanaan, pelaksanaan, dan  evaluasi 

yang dilakukan dosen pada mahasiswa. Perencanaan matang dan  eksekusi (teknik 

mengajar) yang atraktif oleh dosen yang bersangkutan sangat mempengaruhi 

evaluasi tugas atau akibat kerja mahasiswa itu sendiri. Dosen dan mahasiswa 

sama-sama berperan penting dalam terlaksananya pembelajaran. Transfer 

informasi (ilmu) dua arah hendaknya berjalan ketika aktivitas belajar berlangsung, 

banyak teknik-teknik yang mampu diterapkan dosen saat mengajar (Yoga, 2021). 

Penelitian serupa juga menyatakan terdapat pengaruh motivasi belajar dan 

kompetensi dosen terhadap prestasi akademik mahasiswa, artinya dosen dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa 

(Khumaerah & Rauf, 2017). 

Indikator Sarana dan Prasarana 

Indikator sarana dan  prasarana hanya dapat mempengaruhi prestasi belajar 

mahasiswa dengan range IPK tinggi sebesar 42,8% dengan sub indikator tentang 

sarana prasarana yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa dengan range 

IPK tinggi yaitu alat laboratorium yang lengkap, dapat mempengaruhi penekanan 

belajar, sedangkan buat range IPK rendah sebesar 68,5% sub indikator pada 

mahasiswa range IPK rendah yaitu kondisi sarana kelas dapat mempengaruhi 

fokus belajar seperti AC dan proyektor yang terbatas. Sarana prasarana 

merupakan fasilitas pendukung yang dapat menunjang proses kegiatan dalam 

pendidikan. Sarana prasarana yang dikelola dengan baik akan memudahkan guru 

pada mengajar serta juga menambah ketenangan peserta didik dalam belajar 

(Santoso & Putri, 2020). Penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa fasilitas belajar secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar (Inayah, 2013; Sunadi, 2013).  

Indikator Keluarga 

Indikator keluarga memiliki persentase yang tinggi pada mahasiswa 

dengan range IPK tinggi dan  rendah yaitu masing-masing sebesar 91,4% dan 

94,2%. Sub indikator keluarga yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa range 

IPK tinggi meliputi tidak adanya masalah pada keluarga, prestasi yang diraih 

keluarga baik, motivasi orang tua, dan kondisi keuangan orang tua. Sub indikator 

keluarga yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa dengan range IPK rendah 

diantaranya perhatian yang kurang optimal dan cara mendidik orang tua yang 

terlalu membebaskan anak pada segala hal, kondisi keuangan rendah sehingga 

harus bekerja yang menyebabkan hasil belajarnya juga rendah. Akan tetapi 

kenyataan saat ini, orang tua yang tidak perduli terhadap pendidikan anaknya 

menyebabkan anak kurang berhasil pada belajar (Putri & Ariani, 2022). 

Keberhasilan seorang anak paling utama dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarga termasuk orang tua. Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan 

anaknya, tidak memperhatikan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan anak 

dalam belajar, tidak mengatur waktu belajar anak, dan orang tua yang tidak tahu 

bagaimana kemajuan serta perkembangan anak. Seseorang dikatakan berperan 
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bila ikut serta atau terlibat pada suatu kegiatan. Oleh sebab itu, sangat diperlukan 

peran orang tua untuk memajukan pendidikan (Ratna, 2018; Yulianingsih et al., 

2020). Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani (2017) tentang pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar 

siswa diperoleh hasil melalui uji-t bahwa perhatian orang tua memiliki pengaruh 

yang positif terhadap prestasi belajar peserta didik. Octaviana (2019) tentang 

pengaruh kebiasaan dan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar didapatkan 

hasil dengan menggunakan uji-t bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

keluarga dengan hasil belajar mahasiswa, sehingga keluarga memiliki pengaruh 

yang besar terhadap perolehan IPK mahasiswa. 

Indikator Lingkungan Sosial 

Indikator lingkungan sosial hanya dapat mempengaruhi prestasi belajar 

mahasiswa dengan range IPK tinggi dan rendah dengan persentase sebanyak 60% 

dan 80%. Beberapa sub indikator wacana lingkungan sosial yang mempengaruhi 

prestasi belajar mahasiswa dengan range IPK tinggi yaitu lingkungan masyarakat 

yang sebagian besar berpendidikan. Sedangkan mahasiswa dengan range IPK 

sedang yaitu kondisi kosan yang bebas serta bising menganggu penekanan belajar. 

Kondisi lingkungan yang baik sangat berpengaruh dalam prestasi belajar. 

Lingkungan sosial merupakan tempat di mana masyarakat saling berinteraksi dan  

melakukan sesuatu secara bersama-sama antar sesama maupun dengan 

lingkungannya. Lingkungan sosial terdiri dari beberapa tingkat. Tingkat yang 

paling awal merupakan keluarga, dari keluarga kita diajari cara, sikap, serta sifat 

untuk berinteraksi dengan orang lain di dalam maupun luar keluarga, misalnya 

berinteraksi dengan saudara jauh, tetangga dan orang-orang yang berada pada 

lingkungan tempat tinggal kita (Fajrin et al., 2022). Penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian tentang pengaruh lingkungan masyarakat, keluarga, dan kampus 

terhadap prestasi belajar mahasiswa, diperoleh hasil uji-t bahwa lingkungan 

masyarakat dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 

mahasiswa (Anggraini et al., 2017; Hermawan et al., 2020). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa faktor internal dan faktor eksternal berpengaruh terhadap prestasi belajar 

mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Labuhanbatu semester 7 tahun 

akademik 2022/2023. Faktor internal mempengaruhi prestasi akademik yaitu 

indikator minat sebesar 75-85%, dan faktor lain yaitu sikap, kondisi fisik, dan 

intelektual dengan persentase rata-rata 71-82%. Sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi adalah indikator keluarga sebesar 90-100%, dan faktor lain yaitu 

teman, dosen, lingkungan sosial, dan sarana prasarana dengan persentase rata-rata 

79-88%.  

 

SARAN 
Saran yang dapat diberikan antara lain: 1) bagi peneliti, sebagai acuan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai studi persepsi dan strategi 

dalam meraih prestasi akademik dan memberikan informasi mengenai indikator-
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indikator yang mempengaruhi prestasi akademik; 2) bagi pembelajaran,  

memberikan pengaruh positif terhadap prestasi akademik mahasiswa; dan 3) bagi 

penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pengembangan model yang sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan indikator yang 

belum terdapat dalam penelitian ini. 
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